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Semakin pesatnya pertumbuhan bisnis bidang kuliner, membuat persaingan bisnis dibidang ini 
juga semakin ketat. Warung tenda atau yang biasanya disebut warten banyak menyajikan menu 
dan minuman, namun perlunya pelaku bisnis berusaha menghasilkan inovasi produk demi 
memberikan pelayanan memuaskan kepada pelanggan. Pada kondisi tersebut dibutuhkan 
sebuah teknik pengolahan data untuk mengetahui rekomendasi menu pada Warung Tenda. 
Metode analisis yang digunakan adalah teknik data mining dengan algoritma Apriori, dimana 
algoritma ini untuk mennetukan himpunan data yang paling sering muncul (frequent itemset). 
Hasil dari penelitian didapatkan bahwa Nilai Support dan Confidence tertinggi ialah Es Teh 
Manis dan Mendoan dengan nilai Support 50% dan Confidence 76%. Hal ini dapat menjadi 
rekomendasi kombinasi menu dari data yang telah dikumpulkan dan diterapkan algoritma 
apriori sehingga diharapkan dapat digunakan untuk evaluasi pelayanan serta mampu 
meningkatkan kepuasaan pelanggan agar Warung tenda dapat berkembang lebih pesat.  

 

KATA KUNCI 

Data Mining, 
Algoritme Apriori, 
Rekomendasi Menu 
 

KORESPONDENSI 

E-mail: subarkah@amikompurwokerto.ac.id 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Semakin pesatnya pertumbuhan usaha makanan dan minuman 
saat ini membuat persaingan dunia bisnis bidang kuliner sangat 
ketat. Perkembangan zaman membuat banyaknya usaha bisnis 
terutama kuliner semakin meningkatkan inovasi dalam produk 
atau menu makanan dan minuman guna meningkatkan penjualan. 
Dalam membangun dan mengembangkan usaha atau bisnis 
makanan dan minuman ini tidak hanya berfokus pada produk atau 
menu yang dihasilkan saja agar dapat menarik perhatian 
konsumen serta meningkatkan penjualan, namun juga harus 
memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan. Dalam hal 
memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan, usaha atau 
bisnis makanan dan minuman ini harus menggunakan strategi 
bisnis yang terbaik pula namun terkadang terdapat beberapa 
faktor yang menjadikan hambatan atau kendala dalam 
menentukan strategi. Salah satu faktor penyebabnya adalah 
sulitnya menghasilkan analisa terkait dengan data penjualan 

pelanggan yang sudah ada. 
 
Pada penelitian ini akan menganalisis data penjualan serta 
merumuskan masalah yang ada di Warung Tenda. Warung Tenda 
merupakan salah satu tempat wisata kuliner di wilayah 
Baturaden, Kabupaten Banyumas dengan memiliki lebih dari 20 
menu makanan dan minuman. Banyaknya persaingan bisnis 
makanan dan minuman di wilayah Kabupaten Banyumas 
membuat setiap usaha makanan dan minuman perlu 
meningkatkan promosi bisnisnya. Pada Warung Tenda ini belum 
maksimalnya promosi bisnis seperti promosi menu-menu yang 
ada pada Warung Tenda atau promosi menu-menu yang dibuat 
dalam satu paket yang saling berhubungan. Warung Tenda sendiri 
untuk menu-menu makanan atau minuman dijual terpisah, 
sedangkan bila diteliti lebih baik mungkin saja jika dihadirkan 
inovasi baru seperti pembelian menu dalam paket hemat misalnya 
yang didalamnya sudah termasuk makanan berat dan minuman 
atau makanan ringan dan minuman bisa jadi penjualan bisa 
meningkat dan menu-menu yang terjual lebih maksimal.  
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Maka dari itu penelitian ini akan memberikan solusi terkait 
sebuah cara untuk penganalisaan data penjualan produk supaya 
memaksimalkan strategi pemasaran dan strategi bisnis. Dari hasil 
penelitian kami, diharapkan bisa membantu Usaha Warung 
Tenda dalam memaksimalkan berjalannya proses bisnis, 
kemudian mampu memberikan gambaran inovasi baru yang bisa 
dipakai untuk rekomendasi kombinasi menu, dan juga dari hasil 
penelitian kami ini bisa membantu Warung Tenda untuk melihat 
menu-menu apa yang bisa dikembangkan serta meminimalisir 
belanja bahan baku untuk menu-menu yang kurang peminat agar 
tidak mubah dan terlalu lama ada di gudang bahan baku akan 
menjadi kadaluarsa. Untuk itu salah satu cara yang dapat 
digunakan adalah dengan menerapkan penggunaan data mining 
yang merupakan proses dengan menggunakan teknik statistik, 
matematika, kecerdasan buatan, dan machine learning untuk 
mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang bermanfaat 
dan pengetahuan yang terkait dari berbagai basis data besar[1]. 
Di dalam data mining terdapat cara dan juga teknik pemenuhan 
kebutuhan informasi yang luas dan informasi tersebut dapat 
digunakan sebagai bahan untuk pengambilan keputusan. 
Penerapan data mining tersebut dapat dilakukan dengan 
algoritma apriori, dimana algoritma ini adalah salah satu 
algoritma yang paling sering digunakan karena penggunaannya 
yang mudah, sangat sederhana, dan dapat digunakan untuk 
menentukan himpunan data yang paling sering muncul (frequent 
itemset)[2].  
 
Algoritma apriori merupakan algoritma market basket analysis 
yang digunakan untuk menghasilkan association rule[3], dan 
pada algoritma apriori merupakan solusi yang menguntungkan 
dalam pemecahan sebuah masalah[4]. Association rule dapat 
digunakan untuk menemukan hubungan atau sebab akibat. 
Association rule dapat dihasilkan dengan algoritma apriori. 
Algoritma apriori bertujuan untuk menemukan frequent itemsets 
dijalankan pada sekumpulan data[5].  
 
Beberapa penelitian yang menggunakan algoritma apriori 
sebelumnya, diantaranya pada penelitian [6] menggunakan 
algoritma apriori untuk pembuatan profil penguna dengan 
melibatkan suka dan tidak sudah kategorinya. Selanjutnya 
referensi penelitian[7] bertujuan pada kinerja algoritma apriori 
pada sekumpulan data besar, yang mengadopsi ide parallelisasi. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh [8] menerapkan 
algoritma apriori untuk meneukan asosiasi antara produk setiap 
kelompok customer pada perusahaan. Referensi penelitian yang 
dilakukan oleh[9], bahwa algoritma apriori digunakan 
mengevaluasi sistem indeks moral pendidikan. Hasil yang 
didapatkan menunjukkan bahwa Spark berkinerja lebih baik 
daripada Hadoop dalam implementasi paralelisasi dari algoritma 
yang direkomendasikan. Dalam kasus cluster Spark yang 
heterogen, strategi penjadwalan tugas adaptif HSATS 
mengurangi penyelesaian waktu pekerjaan, dan pemanfaatan 
sumber daya node cluster. Pada penelitian [10] menerapkan 
algoritma apriori pada transaksi penjualan barang. Tujuan dalam 
penelitian ini melakukan market basket analysis pada transaksi 
penjualan barang. Hal serupa dilakukan oleh [11] penelitian 
terhadap data penjualan produk kopi.  
 
Keterbaruan dengan penelitian-penelitiahn yang sudah dibahas 
sebelumnya, pada penelitian ini pada transaksi penjualan untuk 

merekomendasikan menu makanan dan minuman yang akan 
dipesan oleh konsumen. Penelitian ini memanfaarkan aplikasi 
Rapidminer untuk analisis data. Serta menggunakan kandidat 
kombinasi item pada uji data. 
 
Pada penelitian ini digunakan metode association rule mining 
dengan algoritma apriori yang berfungsi untuk membentuk 
kandidat kombinasi item yang mungkin lalu diuji apakah 
kombinasi tersebut memenuhi parameter minimum support dan 
minimum confidence[12], [13].   
 

2. METODE 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

2.1. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini mengumpulkan data-data bersumber pada 
sumber data primer serta data sekunder. 

2.1.1. Data Primer 

Data primer didapatkan dengan melakukan observasi dan 
wawancara secara langsung ke Warung Tenda. 

2.1.2. Data Sekunder 

Data Sekunder didapatkan secara tidak langsung dalam bentuk 
jurnal dan artikel. Dalam mendapatkan jurnal dan artikel 
dilakukan pencarian pada internet. 

2.2. Memahami Masalah Bisnis 

Dalam hal ini masalah yang diidentifikasi pada penelitian ini 
adalah untuk mendapatkan rekomendasi terkait produk-produk 
makanan dan minuman yang dipasarkan di Warung Tenda guna 
menghasilkan penjualan produk yang maksimal serta juga 
mampu memaksimalkan promosi produk dengan penjualan 
produk. 

2.3. Analisis dengan Algoritma Apriori  

Penelitian ini menggunakan salah satu metode algoritma data 
mining untuk mengolah data guna mendapatkan hasil yang 
digunakan sebagai rekomendasi bagi perusahaan atau bisnisnya 
serta mendapatkan knowledge yang didapatkan dari data yang 
ada[14]. Algoritma yang digunakan adalah algoritma apriori. 
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Algoritma ini dipilih karena selain dapat menentukan 
kemunculan produk yang sering terjual, juga dapat memberikan 
rekomendasi bagi produk-produk yang saling terkait yang 
mungkin akan dibeli oleh pelanggan [15]. Ada dua tahapan dalam 
dasar analisis asosiasi: 
 
1). Analisis pola frekuensi paling tinggi 
Dalam tahap analisis pola frekuensi paling tinggi mencarikan 
kombinasi item yang terpenuhi syarat minimum dari skor support 
didatabasenya.  
Skor support sebuah item diperoleh berdasarkan rumus dibawah 
ini: 
      (1) 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴) =  
௃௨௠௟௔௛ ௧௥௔௡௦௔௞௦௜ ௧௘௥ௗ௔௣௔௧ ஺

௧௢௧௔௟ ௧௥௔௡௦௔௞௦௜
𝑥100%   

Skor support dari 2 item diperoleh berdasarkan rumus seperti 
dibawah ini: 
      (2) 

    𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴. 𝐵) =  
௃௨௠௟௔  ௧௥௔௡௦௔௞௦௜ ௧௘௥ௗ௔௣௔௧ ஺ ௗ௔௡ ஻

௧௢௧௔௟ ௧௥௔௡௦௔௞௦௜
𝑥100%

  

2). Pembentukan aturan asosiasi 
Sesudah keseluruhan pola frekuensi tinggi didapatkan, maka 
dilanjutkan pencarian aturan asosiasi dengan terpenuhi syarat 
minimum pada confidence,  untuk perumusannya seperti dibawah 
ini: 
Minimum confidence = 70%. Skor confidence daripada aturan 
A→B didapatkan dari: 

      (3) 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒         = 𝑃(𝐴. 𝐵)              

                   =
௃௨௠௟௔  ௧௥௔௡௦௔௞௦௜ ௧௘௥ௗ௔௣௔௧ ஺ ௗ௔௡ ஻

௧௢௧௔௟ ௧௥௔௡௦௔௞௦௜
𝑥100%  

 
Cara menggunakan algoritma apriori untuk menyelesaikan 
permasalahan dengan: 
a. Menentukan item yang sering dibeli dari transaksi penjualan. 

Dari data transaksi selama 1 hari, dipakai 50 data transaksi 
penjualan yang memiliki frekuensi tertinggi. 
1. Menentukan support dari menu yang ada di transaksi 

penjualan.tentukan juga skor support dari kombinasi 1 
set item, 2 set item dan 3 set item. Kombinasi kumpulan 
item yang nilainya kurang dari 20% dari persyaratan 
skor dukungan minimum, tidak akan dimasukkan ke 
asosiasi aturan. 

2. Tentukan nilai keyakinan dari kombinasi kumpulan 
item yang memenuhi persyaratan keyakinan minimum 
70%. 

b. Tentukan asosiasi aturan dari himpunan kombinasi yang 
memenuhi kondisi dan skor tertinggi[16]. 

2.4. Hasil  

Dari seluruh tahapan penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan hasil serta evaluasi bagi kelancaran bisnis Warung 
Tenda untuk meningkatkan penjualan dan promosi produk- 
produk makanan dan minuman. Diharapkan, penelitian ini dapat 
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

 
                  Tabel 1. Pola Transaksi Penjualan Warung Tenda 

 
 

No Data Transaksi Warten 

1 Mendoan,Es Teh Manis,Jeruk Panas,Tahu Walik, Teh Manis Panas 
2 Mendoan,Es The Manis,Jeruk Panas,Pisang Goreng, Pisang Coklat 
3 Es Teh Manis,Jeruk Panas,Tahu Walik,Teh Manis Panas,Pisang Goreng 
4 Mendoan,Es Teh Manis,Tahu Walik,Susu Jahe 
5 Mendoan,Jeruk Panas,Tahu Walik,Teh Manis Panas, Pisang Goreng,Pisang Coklat 
6 Es Teh Manis,Tahu Walik,Es Jeruk,Mie Nyemek 

7 Mendoan,Es Teh Manis,Teh Manis Panas 
8 Es Teh Manis,Jeruk Panas,Tahu Walik,Pisang Goreng,Mie Nyemek 
9 Mendoan,Jeruk Panas,Tahu Walik,Teh Manis Panas 

10 Mendoan,Es Teh Manis,Tahu Walik,Susu Jahe,Mie Nyemek 
11 Mendoan,Jeruk Panas,Tahu Walik,Teh Manis Panas 
12 Mendoan,Es Teh Manis,Jeruk Panas,Tahu Walik 

13 Es Teh Manis,Jeruk Panas,Tahu Walik,Teh Manis Panas,Pisang Goreng 
14 Mendoan,Es Teh Manis,Tahu Walik,Susu Jahe 
15 Mendoan,Es Teh Manis,Jeruk Panas,Teh Manis Panas,Pisang Goreng 

16 Jeruk Panas,Tahu Walik,Teh Manis Panas,Pisang Goreng 
17 Mendoan,Jeruk Panas,Tahu Walik,Teh Manis Panas,Pisang Goreng 
18 Mendoan,Es Teh Manis,Tahu Walik,Susu Jahe 
19 Mendoan,Jeruk Panas,Teh Manis Panas,Pisang Goreng 
20 Es Teh Manis,Jeruk Panas,Tahu Walik,Teh Manis Panas,Es Jeruk 
21 Mendoan,Es Teh Manis,Jeruk Panas,Teh Manis Panas,Pisang Goreng,Pisang Coklat 

22 Mendoan,Es Teh Manis,Tahu Walik,Es Jeruk 
23 Mendoan,Es Teh Manis,Jeruk Panas,Tahu Walik,Pisang Goreng,Mie Nyemek 
24 Mendoan,Jeruk Panas,Teh Manis Panas 
25 Mendoan,Es Teh Manis, Es Jeruk 
26 Tahu Walik,Teh Manis Panas 

27 Es Teh Manis,Pisang Goreng,Susu Jahe 
28 Mendoan,Jeruk Panas,Tahu Walik,Teh Manis Panas,Pisang Goreng, Susu Jahe,Mie Nyemek 
29 Mendoan,Jeruk Pana,Tahu Walik,Teh Manis Panas,Pisang Goreng,Mie Nyemek 
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30 Mendoan,Es Teh Manis,Tahu Walik,Teh Manis Panas,Pisang Goreng,Pisang Coklat 
31 Mendoan,Es Teh Manis,Jeruk Panas,Pisang Goreng 
32 Mendoan,Es Teh Manis,Es Jeruk 

33 Es Teh Manis,Tahu Walik,Teh Manis Panas,Pisang Goreng,Es Jeruk 
34 Mendoan,Es Teh Manis,Teh Manis Panas,Pisang Coklat 
35 Mendoan,Es Teh Manis,Tahu Walik,Pisang Goreng 

36 Mendoan,Jeruk Panas,Tahu Walik,Teh Manis Panas,Pisang Coklat 
37 Es Teh Manis,Tahu Walik,Es Jeruk,Mie Nyemek 
38 Mendoan,Es Teh Manis,Teh Manis Panas,Pisang Goreng 
39 Mendoan,Es Teh Manis,Teh Manis Panas,Pisang Goreng,Susu Jahe 
40 Mendoan,Jeruk Panas,Tahu Walik,Teh Manis Panas 
41 Jeruk Panas,Pisang Goreng, Mie Nyemek 

42 Jeruk Panas,Tahu Walik,Teh Manis Panas,Pisang Goreng 
43 Mendoan,Es Teh Manis,Jeruk Panas,Tahu Walik 
44 Mendoan,Jeruk Panas,Teh Manis Panas,Pisang Goreng, Pisang Coklat 
45 Mendoan,Es Teh Manis,Tahu Walik,Teh Manis Panas 
46 Mendoan,Es Teh Manis,Pisang Coklat 

47 Mendoan,Es Teh Manis,Tahu Walik,Pisang Goreng,Es Jeruk 
48 Mendoan,Jeruk Panas,Tahu Walik,Teh Manis Panas, Susu Jahe 
49 Mendoan,Es Teh Manis,Jeruk Panas, Tahu Walik 

50 Tahu Walik, Es Jeruk,Pisang 

3. HASIL 

3.1. Mengumpulkan Data Primer dan Sekunder 

Data primer didapatkan dengan cara bertanya kepada pemilik dari 
bisnis Warung Tenda. Kemudian diberikan bukti transaksi berupa 
nota penjualan di hari sebelumnya. Untuk hasil wawancara, 
peneliti mendapatkan hasil bahwa, pencatatan transaksi penjualan 
masih ditulis secara manual dan pembukuan dilakukan perhari di 
buku besar. Kemudian, peneliti tidak mendapatkan informasi 
terkait menu apa saja yang sering dibeli serta belum adanya 
rekomendasi menu-menu yang mampu menarik minat lebih 
pengunjung. Sedangkan data sekunder diperoleh secara tidak 
langsung dalam bentuk karya ilmiah terdahulu. 

3.2. Mengidentifikasi permasalahan 

Peneliti mengidentifikasi permasalahan dengan cara mendatangi 
objek penelitian untuk melihat secara langsung dan melakukan 
wawancara kepada pemilik usaha Warung Tenda. Tempat yang 

strategis, jauh dari kota ditambah udara yang sejuk menjadi nilai 
tambah bagi usaha ini. Dari hasil wawancara dan pengamatan, 
bahwa di Warung Tenda sendiri belum ada paket menu yang 
didalamnya terdapat makanan dan minuman. Oleh karenanya, 
peneliti memberikan usulan terkait rekomendasi peket menu yang 
didalamnya terdapat menu makanan dan minuman 

3.3. Menganalisis Data dengan Algoritma Apriori 

Pada penelitian yang hal pertama yang dilakukan adalah 
menyeleksi data transaksi penjualan menu makanan dan 
minuman, kemudian dilakukan analisa data dengan melakuka 
pencarian item kategori pada transaksi penjualan, setelah itu 
dilakukan juga pencarian sejumlah pada tiap kategori ditransaksi 
penjualan.  
1). Pola transaksi berdasarkan pada data penjualan dengan 

menganalisa 6 item untuk menu yang terjual paling banyak.Pada 
tabel 1 dijelaskan bahwa rata-rata ada 6 item set kategori 
menu yang terjual paling banyak pada hari itu. 
2) Format Tabular Data Transaksi Penjualan Warung Tenda 

 
    Tabel 2. Format Tabular Data Transaksi Warung Tenda 

 
  

Mendoan 
Es Teh 
Manis 

Jeruk 
Panas 

Tahu 
Walik 

Teh Manis 
Panas 

Pisang 
Goreng 

Es 
Jeruk 

Susu 
Jahe 

Mie 
Nyemek 

Pisang 
Coklat 

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 

0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 

1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 

0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 

1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 

1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 

1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 

1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
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1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 

1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 

0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 

1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 

0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 

1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 

1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 

1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 

1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 

1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 

0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 

0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 

1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 

1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 

1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 

1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 

1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 

0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 

1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 

1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 

0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 

1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 

1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 

0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 

0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 

1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 

1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 

1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 

1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 

Tabel 2 berisi format tabular tentang informasi transaksi 
penjualan yang ada di Warung Tenda. Selanjutnya akan 
dicoba analisa pola frekuensi tertinggi dengan pembuatan 
1 itemset jumlah minimum support = 20%. 
 
Tabel 3. Minimal Support 1 Itemset 

Menu Jumlah Support 

Mendoan 37 74% 

Es Teh Manis 33 66% 

Jeruk Panas 29 58% 

Tahu Walik 33 66% 

Teh Manis Panas 28 56% 

Pisang Goreng 24 48% 

 
Tabel 3 menjelaskan presentasi beberapa item menu terpilih, serta 
yang dipenuhi ketentuan minimum support = 20% dari informasi 
transaksi penjualan. 
 
 

Tabel 4. Minimal Support 2 Itemset 

Menu Qty Support 

Mendoan, Es Teh Manis 25 50% 

Mendoan, Jeruk Panas 21 42% 

Mendoan, Tahu Walik 21 42% 

Mendoan, Teh Manis Panas 22 44% 

Mendoan, Pisang Goreng 16 32% 

Es Teh Manis, Jeruk Panas 13 26% 

Es Teh Manis, Tahu Walik 21 42% 

Es Teh Manis, Teh Manis Panas 13 26% 

Es Teh Manis, Pisang Goreng 15 30% 

Jeruk Panas, Tahu Walik 20 40% 

Jeruk Panas, Teh Manis Panas 21 42% 

Jeruk Panas, Pisang Goreng 17 34% 

Tahu Walik, Teh Manis Panas 18 36% 

Tahu Walik, Pisang Goreng 12 24% 

Teh Manis Panas, Pisang Goreng 16 32% 
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Tabel 4 adalah proses pembuatan 2 itemset, dihitung minimum 
support = 20%. Presentasi jumlah 2 itemset terpilih, namun hanya 
campuran dari 2 item set yang memenuhi ketentuan minimum 
support yang ada di data transaksi penjualan Warung Tenda. 
 
Tabel 5. Minimal Support 3 Itemset 

Menu Qty Support 

Mendoan, Es Teh Manis, Tahu 
Walik 13 26% 

Mendoan, Es Teh Manis, Pisang 
Goreng 10 20% 

Mendoan, Jeruk Panas, Tahu Walik 13 26% 

Mendoan, Jeruk Panas, Teh Manis 
Panas 15 30% 

Mendoan, Jeruk Panas, Pisang 
Goreng 12 24% 

Mendoan, Tahu Walik, Teh Manis 
Panas 12 24% 

Mendoan, Teh Manis Panas, Pisang 
Goreng 11 22% 

Jeruk Panas, Tahu Walik, Teh 
Manis Panas 15 30% 

Jeruk Panas, Teh Manis Panas, 
Pisang Goreng 12 24% 

 

Tabel 5 terdiri dari 3 menu item berbeda dengan jumlah minimum 
support = 20%. Presentasi jumlah 3  item set terpilih yang 
memenuhi ketentuan minimum support yang terdapat dalam 
transaksi Warung Tenda. 
 
Berdasarkan dari hasil rule association pada tabel 6 didapatkan 11 
rule association dengan 2-itemset dan 1 rule association dengan 
3-itemset yang paling sering muncul secara bersamaan. 
Didapatkan urutan nilai support dan confidance yaitu Es Teh 
Manis, Mendoan 50% dan 76%, Teh Manis Panas, Jeruk Panas 
42% dan 75%, Jeruk Panas-Tahu Walik, Teh Manis Panas 30% 
dan 75%, Mendoan-Pisang Goreng, Jeruk Panas 24% dan 75%, 
Teh Manis Panas-Pisang Goreng, Jeruk Panas 24% dan 75%. 
Hasil assosiation rule tersebut dapat dijadikan patokan bagi 
pemilik Warung Tenda untuk menambah menu paket yang terdiri 
dari makanan dan minuman yang sering dibeli dan diminati oleh 
konsumen. 
 
 
 
 
 
 

Tabel 6. Aturan Asosiasi 

No Menu Support Confidence  

1 Es Teh Manis, Mendoan 50% 25/33*100 = 76%  

2 Jeruk Panas,Mendoan 42% 21/29*100 = 72%  

3 Jeruk Panas, Teh Manis Panas 42% 21/29*100 = 72%  

4 Teh Manis Panas, Jeruk Panas 42% 21/28*100 = 75%  

5 Pisang Goreng, Jeruk Panas 34% 17/24*100 = 71%  

6 Mendoan-Jeruk Panas, Teh Manis Panas 30% 15/21*100 = 71%  

7 Mendoan-Pisang Goreng, Jeruk Panas 24% 12/16*100 = 75%  

8 Jeruk Panas-Tahu Walik, Teh Manis Panas 30% 15/20*100 = 75%  

9 Jeruk Panas-Teh Manis Panas, Tahu Walik 30% 15/21*100 = 71%  

10 Jeruk Panas-Pisang Goreng, Teh Manis Panas 24% 12/17*100 = 71%  

11 Teh Manis Panas-Pisang Goreng, Jeruk Panas 24% 12/16*100 = 75%  

 
 

3.4. Menganalisis Hasil Data Transaksi Penjualan 

Pengolahan data yang dilakukan dengan bantuan data mining 
algoritma apriori dapat menghubungkan data transaksi penjualan 
yang sudah diisi dan diuji. Pada tahapan ini sudah dilaksanakan 
dengan hasil akhir berupa pengolahan sturan asosiasi yang 
diperoleh dari perhitungan. 

3.5.  Menarik Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian diperoleh berdasarkan proses yang 
sudah dilakukan oleh peneliti, dengan melakukan perhitungan 
asosiasi. Hasil dari perhitungan dapat dimanfaatkan oleh pemilik 
bisnis untuk dapat dijadikan untuk menambah menu paket yang 
terdiri dari makanan dan minuman yang sering dibeli dan diminati 
oleh konsumen. Didapatkan urutan nilai support dan confidance 
yaitu Es Teh Manis, Mendoan 50% dan 76%, Teh Manis Panas, 
Jeruk Panas 42% dan 75%, Jeruk Panas-Tahu Walik, Teh Manis 
Panas 30% dan 75%, Mendoan-Pisang Goreng, Jeruk Panas 24% 

dan 75%, Teh Manis Panas-Pisang Goreng, Jeruk Panas 24% dan 
75%. 

4. KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian menggunakan algoritma apriori untuk 
mengetahui menu yang ada di Warung Tenda untuk dijadikan 
rekomendasi paket menu, didapatkan hasil menu-menu yang 
banyak dibeli oleh konsumen di Warung Tenda. Rule association 
yang terbentuk sebanyak 11 rule association dengan nilai 
confidance tertinggi yaitu menu Es Teh Manis, Mendoan 50% 
dan 76%, Teh Manis Panas, Jeruk Panas 42% dan 75%, Jeruk 
Panas-Tahu Walik, Teh Manis Panas 30% dan 75%, Mendoan-
Pisang Goreng, Jeruk Panas 24% dan 75%, Teh Manis Panas-
Pisang Goreng, Jeruk Panas 24% dan 75% pada Warung Tenda. 
Dari hasil rule association, pemilik Warung Tenda dspat 
menjadikan hasil tersebut sebagai acuan untuk ditambahkan 
sebagai  paket menu di daftar menu Warung Tenda.  
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(𝑨) arti dari Jumlah pada transaksi A 

(𝑨. 𝑩) arti dari Jumlah pada transaksi A dikali B 

A→B arti dari jumlah transaksi terdapat A dan B 
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